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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berikut adalah beberapa kesimpulan hasil pelaksanaan kajian tentang 

keselamatan transportasi jalan di Kota Semarang : 

1. Tingkat kecelakaan di Kota Semarang mencapai 75,24 per 100.000 

penduduk. Tingkat fatalitas di Kota Semarang mencapai 4,01 per 

10.000 kendaraan. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 

metode Z-score penentuan LRK dan perangkingan LRK tiap status jalan 

terdapat 2 jalan yang merupakan blacklink tertinggi yaitu Jalan 

Kaligawe dan Jalan Brigjen Sudiarto. Untuk selanjutnya dilakukan 

analisis lebih lanjut mengenai perencanaan perbaikan. 

2. Usulan penanganan untuk Jalan Kaligawe yaitu pengecatan ulang 

marka, perbaikan trotoar, pemasangan pita penggaduh, pemasangan 

rambu batas keecpatan, penegakan hukum dan sosialisasi tentang 

keselamatan berkendara. Kemudian usulan penanganan untuk Jalan 

Brigjen Sudiarto yaitu pengecatan ulang marka, pemasangan pita 

penggaduh, pengadaan trotoar, pemasangan rambu batas kecepatan, 

perbaikan halte, penegakan hukum dan sosialisasi tentang keselamatan 

berkendara.  

V.2 Saran 

Saran terhadap pelaksanaan kinerja keselamatan jalan di Kota 

Semarang diantaranya yaitu: 

1. Perlu adanya penanganan segera terhadap lokasi rawan kecelakaan 

baik dari segi jalan, perlengkapan jalan serta sarana dan prasarana 

jalan guna mengurangi resiko terjadinya kecelakaan. 

2. Perlu adanya evaluasi dalam berbagai capaian atau kegiatan kinerja 

guna menjadi acuan untuk membentuk peningkatan program- program 

keselamatan yang dinilai belum optimal. 
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